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ABSTRAK

Nama/NIM : Virdinia Fratika Putri/16133111

Judul Tugas Akhir : Analisis Harga Pokok Produksi Pada Usaha Konveksi
Dyanda Collection di Pasar Aur Kuning Bukittinggi.

Pembimbing : Halmawati, SE., M.Si.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis harga pokok
produksi pada Usaha Konveksi Dyanda Collection di pasar Aur Kuning
Bukittingg. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini ialah
penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui pendekatan kuantitatif dan studi
lapangan dan observasi langsung ke objek penelitian. Data ini juga diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) seperti melakukan
wawancara. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Usaha
Konveksi Dyanda Collection pada bulan Agustus 2019.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa perhitungan harga
pokok produksi pada Usaha Konveksi Dyanda Collection mengalami jumlah
hitungan yang kecil terhadap perhitungan metode harga pokok proses. Hal ini
disebabkan karna Usaha Konveksi Dyanda Collection belum menghitung seluruh
item biaya yang sebenarnya terjadi selama proses produksi hingga produk siap
dijual. Penetapan harga pokok produksi yang belum tepat dapat mempengaruhi
penetapan harga jual produk terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. Sehingga akan

mempengaruhi terhadap laba dan rugi perusahaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan ekonomi global saat ini semakin maju dan berkembang
pesat sehingga menyebabkan kegiatan dalam perusahaan menjadi lebih
komplek dan rumit. Banyak perusahaan dituntut untuk melakukan perubahan-
perubahan demi mensejaterakan ekonomi Indonesia, namun pertumbuhan
ekonomi global yang membaik tidak langsung memberi efek signifikan
terhadap perekonomian Indonesia, seperti industri manufaktur.

Menurut Heizer dkk (2005) manufaktur berasal dari kata manufacture
yang berarti membuat dengan tangan (manual) atau dengan mesin sehingga
menghasilkan suatu barang. Menurut Revee dkk (2011:3) perusahaan
manufaktur adalah perusahaan yang mengubah atau mengelola bahan dasar
(baku) dari perusahaan lain (pemasok) dan mengubahnya menjadi output
berupa barang jadi untuk dijual kembali kepada konsumen.

Kegiatan manufaktur seringkali menjadi pilihan oleh pengusaha kecil
(UKM) dalam mengatasi masalah pengangguran di Indonesia. UKM belajar
memproduksi, mengolah produk sehingga menjadi produk siap jual dan
melakukan proses pemasaran kepada konsumen. UKM harus mencari cara
untuk menekan biaya yang akan dikeluarkan dalam proses produksi dan
memasarkan produk siap jual untuk dapat terus bersaing dengan pangsa pasar.
Salah satu komponen terpenting dalam proses produksi yaitu perhitungan

harga pokok produksi.



Harga pokok produksi mencerminkan total biaya yang telah
diselesaikan selama periode berjalan. Menurut Mulyadi (2007:14) harga
pokok produksi yaitu total biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan
baku menjadi produk yang siap untuk dijual. Penetapan harga pokok produksi
bertujuan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan mengenai harga
jual dan perhitungan laba rugi perusahaan. UKM perlu memperhatikan setiap
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi untuk perhitungan harga
pokok produksi. Terdapat 3 elemen biaya produksi yang dapat mempengaruhi
perhitungan harga pokok produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.

UKM vyang bergerak dalam bidang manufaktur memiliki kebijakan
masing-masing dalam menentukan metode perhitungan harga pokok
produksi. Menurut William K. Carter (2014:123) terdapat dua metode
penetapan harga pokok produksi secara umum, yaitu metode harga pokok
pesanan (job order costing) dan harga pokok proses (procces costing).
Metode harga pokok pesanan merupakan metode pengumpulan biaya
produksi untuk menentukan harga pokok produksi pada perusahaan atas dasar
pesanan. Metode harga pokok pesanan digunakan apabila perusahaan
memproduksi beragam jenis produk yang berbeda setiap periode tertentu atau
produk yang dihasilkan bersifat heterogen. Perusahaan yang menggunakan
metode harga pokok pesanan memproduksi produk setelah diterima pesanan
dari pelanggan melalui pesanan penjual. Sedangkan harga pokok proses
merupakan metode pengumpulan biaya produksi pada perusahaan yang

memproduksi produk bersifat homogen. Perusahaan yang menggunakan



metode harga pokok proses akan memproduksi produknya secara terus
menerus pada periode tertentu.

Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan menghitung harga
pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (job
order costing). Dalam metode ini proses produksinya menghitung biaya
untuk setiap pesanan pelanggan yang dicatat dalam kartu pesanan. Metode ini
menghitung biaya-biaya produksi dari pesanan tertentu yang dikumpulkan
dan kemudian kalkulasi harga pokok produksi persatuan dihitung dengan cara
membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut. Sedangkan perusahaan
yang berproduksi berdasarkan proses, menghitung harga pokok produksinya
dengan menggunakan metode harga pokok proses (procces costing). Dalam
metode ini biaya produksi dibebankan ke produk berdasarkan biaya
sesungguhnya dan perhitungan biaya dalam satu periode dibagi dengan
jumlah unit produksi pada periode tertentu. Dengan perhitungan harga pokok
produksi yang tepat, maka perusahaan akan mampu menetapkan harga jual
produk dengan tepat.

Usaha konveksi Dyanda Collection merupakan UKM yang bergerak
dalam bidang konveksi grosir dan eceran pakaian wanita di Lantai Il Los D
No. 65 Pasar Aur Kuning Bukittinggi. Usaha konveksi Dyanda Collection
sudah berdiri sejak tahun 1994 yang didirikan oleh bapak Edi Antoni dan
istrinya Ibu Nini Marliza. Usaha konveksi Dyanda Collection memproduksi
produk siap jual dalam periode tertentu, sehingga proses produksi perusahaan

tergolong dalam perhitungan metode harga pokok proses.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, usaha konveksi Dyanda
Collection belum menghitung harga pokok produksi dengan benar. Pada
perhitungan harga pokok produksi Dyanda Collection hanya menghitung
biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung tetapi perusahaan
belum menghitung biaya overhead pabrik, seperti biaya bahan bakar
kendaraan dan depresiasi. Hal ini dapat mengakibatkan perhitungan harga
pokok produksi menjadi terlalu rendah sehingga penetapan harga jual produk
juga rendah dari yang seharusnya, maka akan berdampak pada penetapan
harga jual dan perhitungan laba perusahaan.

Berdasarkan uraian dan penjabaran diatas, penulis tertarik untuk
membahas dan menganalisis lebih lanjut tentang penetapan harga pokok
produksi. Sehingga penulis mengambil judul “Analisis Harga Pokok
Produksi Pada Usaha Konveksi Dyanda Collection Pasar Aur Kuning

Bukittinggi.”

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang mengenai masalah yang telah penulis
uraikan diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penentuan harga pokok produksi pada usaha konveksi Dyanda

Collection Aur Kuning Bukittinggi?

C. Tujuan Penelitian.
Tujuan yang penulis harapkan dapat dicapai dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana penentuan harga pokok produksi pada usaha

konveksi Dyanda Collection Pasar Aur Kuning Bukittinggi?



D. Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat yang dapat penulis harapkan, yaitu:

1. Bagi Penulis.
Untuk menambah pengetahuan mengenai harga pokok produksi
dan mendapatkan pengalaman yang berguna untuk penyusunan
tugas akhir.

2. Bagi Universitas.
Sebagai bahan perpustakaan yang akan digunakan oleh para
mahasiswa Fakultas Ekonomi dalam proses mempelajari
pembuatan tugas akhir, khususnya dalam bidang kajian akuntansi.

3. Bagi Perusahaan.
Sebagai evaluasi dan bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan yang berhubungan dengan penentuan harga pokok
produksi.

4. Bagi Pembaca.
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai

analisis penentuan harga pokok produksi.



BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan.

Usaha konveksi Dyanda Collection melakukan pengumpulan dan
perhitungan unsur-unsur biaya produksi yang digunakan dalam menghitung
harga pokok produksi dalam tiap periodenya. Dalam melakukan perhitungan
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung Usaha Konveksi Dyanda
Collection sudah benar, namun pada perhitungan biaya overhead pabrik
perusahaan belum menghitung semua item-item biaya yang sesungguhnya
terjadi selama proses produksi hingga produk siap untuk dijual, seperti biaya
sewa toko, biaya pemakaian bahan kendaraan, biaya penyusutan (depresiasi)
dan biaya bahan penolong. Setelah dilakukan perhitungan dengan
menggunakan metode harga pokok proses ternyata harga pokok pers pcs

gamis wanita lebih tinggi dari perhitungan perusahaan.

B. Saran.

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan saran agar
dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai pertimbangan dalam masalah
yang berhubungan dengan materi yang penulis bahas. Adapun saran yang
ingin penulis berikan kepada Usaha Konveksi Dyanda Collection adalah
sebaiknya meninjau kembali kebijakan perusahaan mengenai perhitungan
harga pokok produksi. Perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan biaya
overhead pabrik secara rinci dalam menentukan harga pokok produksi agar

harga pokok produksi yang dihasilkan dapat lebih akurat dan mencerminkan
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biaya yang sebenarnya terjadi selama proses produksi hingga produk siap
untuk dijual. Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat
mengakibatkan penetapan harga jual produk yang terlalu rendah dan terlalu

tinggi. Sehingga akan mempengaruhi terhadap laba dan rugi perusahaan.
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